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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui distribusi dan keanekaragaman 
genus Bunomys di Taman Nasional Gandang 
Dewata, Sulawesi Barat. Penelitian lapangan 
dilaksanakan pada Juli 2025 dengan metode 
penangkapan menggunakan live trap yang 
dipasang pada beberapa tipe habitat dan 
berbagai ketinggian. Pengambilan data 
dilakukan dengan menempatkan perangkap 
pada jalur yang diduga menjadi lintasan tikus 
pada jalur transek yang telah ditentukan. Data 
yang diperoleh kemudian dianalisis secara 
deskriptif untuk mengidentifikasi spesies serta 
menggambarkan pola distribusinya. Hasil 
penelitian menunjukkan keberadaan tiga spesies 
dari genus Bunomys, yaitu Bunomys penitus, 
Bunomys andrewsi, dan Bunomys torajae. Ketiga 
spesies tersebut menunjukkan preferensi habitat 
yang berbeda. Sebanyak 16 individu B. penitus 
ditemukan pada ketinggian sedang dengan 
vegetasi hutan primer pada elevasi 1588–1912 
mdpl. Sebanyak 19 individu B. andrewsi 
ditemukan pada habitat hutan sekunder pada 
ketinggian 1509–2154 mdpl. Sementara itu, B. 
torajae ditemukan sebanyak 8 individu pada 
kawasan pegunungan tinggi dengan elevasi 
2561–2596 mdpl. Temuan ini memberikan 
informasi penting mengenai distribusi genus 
Bunomys di Sulawesi serta menegaskan peran 
Taman Nasional Gandang Dewata sebagai 
habitat penting bagi satwa endemik. Penelitian 
ini juga memberikan kontribusi terhadap 
pengayaan data biodiversitas mamalia kecil di 
kawasan pegunungan Sulawesi yang masih relatif 
terbatas. Studi lanjutan mengenai aspek ekologi, 
perilaku, serta analisis genetika spesies 
disarankan untuk memperdalam pemahaman 
mengenai dinamika populasi dan hubungan 
filogenetik genus Bunomys. 
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PENDAHULUAN 
 

Taman Nasional Gandang Dewata 
(TNGD) merupakan salah satu kawasan 
ekosistem hutan hujan tropis yang 
terletak di Pulau Sulawesi (Suseno, 2018; 
Selter Jelajah, 2024). Kawasan ini 
memiliki ketinggian hingga 3.071 meter 
di atas permukaan laut dengan luas 
mencapai 189.208,17 hektar, sehingga 
menjadikannya salah satu kawasan 
konservasi terbesar di Sulawesi 
(Heryanto & Kurniawan, 2021). Secara 
geografis, kawasan ini berada pada 
koordinat 119°18’34,047”–
119°52’15,576” BT dan 1°51’34,373”–
2°50’59,616” LS (Suseno, 2018). Kondisi 
topografi yang bervariasi serta 
keberadaan berbagai tipe habitat 
menjadikan kawasan ini memiliki potensi 
biodiversitas yang sangat tinggi, 
khususnya bagi fauna endemik Sulawesi. 

TNGD dikenal sebagai habitat 
bagi berbagai spesies satwa endemik 
yang memiliki nilai konservasi penting 
(Wiranto, 2023). Beberapa di antaranya 
adalah anoa (Bubalus depressicornis), 
kerbau kerdil endemik Sulawesi yang 
berstatus terancam punah menurut 
International Union for Conservation of 
Nature (IUCN) (Wiranto, 2023; Broto & 
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Mortelliti, 2019). Selain itu, kawasan ini 
juga menjadi habitat bagi kuskus 
beruang Sulawesi (Ailurops ursinus), 
mamalia arboreal yang berperan dalam 
penyebaran biji di ekosistem hutan 
tropis. Keanekaragaman fauna di 
kawasan ini juga mencakup spesies 
rodent endemik yang unik seperti 
Waiomys mamasae, tikus air langka yang 
hanya ditemukan di sekitar Mamasa, 
serta Paucidentomys vermidax, tikus 
yang memiliki adaptasi morfologi unik 
karena hanya memakan cacing 
(Fetranius, 2025). Selain itu, terdapat 
pula tupai merah Sulawesi (Rubrisciurus 
rubriventer) yang menjadi salah satu 
fauna khas kawasan ini. 

Kelompok mamalia kecil dari ordo 
Rodentia, khususnya famili Muridae, 
merupakan salah satu komponen 
penting dalam ekosistem hutan tropis. 
Kelompok ini memiliki karakteristik 
berupa gigi seri yang terus tumbuh 
sehingga dikenal sebagai hewan 
pengerat (Rowe et al, 2016; Wulandari, 
2023). Selain itu, rodent umumnya 
memiliki tubuh kecil dan ramping, ekor 
panjang yang berfungsi menjaga 
keseimbangan, serta kemampuan 
adaptasi yang tinggi terhadap berbagai 
kondisi lingkungan. Secara ekologis, 
mamalia kecil memiliki peran penting 
dalam menjaga keseimbangan 
ekosistem, di antaranya sebagai 
pengurai bahan organik, pengendali 
populasi serangga dan invertebrata, 
serta agen penyebar biji melalui aktivitas 
makan dan pergerakannya di dalam 
hutan (Musser, 2014). 

Salah satu genus rodent yang 
endemik di Pulau Sulawesi adalah 
Bunomys. Genus ini memiliki peran 
penting dalam struktur ekosistem hutan 
tropis karena berfungsi sebagai 
konsumen yang memanfaatkan berbagai 

sumber makanan seperti biji-bijian, 
buah, daun, serangga, dan invertebrata 
lainnya (Handika et al, 2021). Selain itu, 
Bunomys juga menjadi bagian penting 
dalam rantai makanan sebagai mangsa 
bagi berbagai predator seperti burung 
pemangsa, ular, dan mamalia karnivora. 
Peran ekologis tersebut menjadikan 
genus ini sebagai komponen penting 
dalam menjaga keseimbangan 
ekosistem hutan tropis (Musyaffa’ et al., 
2021). 

Meskipun memiliki peran ekologis 
yang penting, informasi mengenai 
distribusi dan keanekaragaman genus 
Bunomys di Taman Nasional Gandang 
Dewata masih sangat terbatas. Penelitian 
mengenai distribusi spesies rodent di 
kawasan pegunungan Sulawesi 
menunjukkan bahwa faktor lingkungan 
seperti ketinggian, tipe vegetasi, dan 
kondisi habitat dapat mempengaruhi 
pola distribusi dan keberadaan spesies 
(Achmadi et al., 2014). Selain itu, studi 
filogeografi menunjukkan bahwa isolasi 
geografis dan gradien elevasi 
merupakan faktor penting yang 
mendorong proses diversifikasi dan 
spesiasi pada rodent endemik Sulawesi 
(Eldridge et al., 2018). Oleh karena itu, 
penelitian mengenai distribusi dan 
keanekaragaman Bunomys di kawasan 
pegunungan seperti TNGD menjadi 
penting untuk memahami dinamika 
ekologis serta pola adaptasi spesies 
terhadap lingkungan. 

Penelitian sebelumnya 
menunjukkan bahwa kawasan 
pegunungan di Sulawesi memiliki tingkat 
keanekaragaman rodent yang tinggi 
serta menunjukkan preferensi habitat 
yang berbeda pada setiap spesies. Studi 
yang dilakukan di Gunung Bawakaraeng 
menunjukkan bahwa faktor elevasi dan 
kondisi habitat mempengaruhi 
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komposisi spesies rodent yang 
ditemukan pada suatu kawasan (Hasyim 
et al., 2017). Selain itu, kajian sistematik 
terhadap genus Bunomys menunjukkan 
bahwa kelompok ini memiliki 
keanekaragaman spesies yang tinggi 
dengan distribusi yang bervariasi di 
berbagai wilayah pegunungan Sulawesi 
(Musser, 2014). Beberapa spesies seperti 
Bunomys torajae bahkan diketahui 
pertama kali dideskripsikan dari kawasan 
Gunung Gandang Dewata, yang 
menunjukkan pentingnya kawasan ini 
sebagai habitat bagi rodent endemik 
Sulawesi. 

Meskipun demikian, penelitian 
mengenai distribusi genus Bunomys di 
kawasan Taman Nasional Gandang 
Dewata masih relatif terbatas dan 
memerlukan kajian lebih lanjut. Informasi 
mengenai pola distribusi, preferensi 
habitat, serta hubungan antara spesies 
dengan faktor lingkungan sangat 
penting untuk mendukung upaya 
konservasi dan pengelolaan kawasan. 
Data mengenai keberadaan dan 
distribusi spesies juga dapat menjadi 
dasar dalam memahami dinamika 
populasi serta potensi ancaman 
terhadap keberlangsungan spesies 
endemik di kawasan tersebut (Suseno, 
2018). 

Berdasarkan latar belakang 
tersebut, penelitian ini dilakukan untuk 
mengkaji distribusi dan keanekaragaman 
genus Bunomys di Taman Nasional 
Gandang Dewata. Penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan informasi 
ilmiah mengenai keberadaan serta pola 
distribusi spesies Bunomys pada 
berbagai tipe habitat dan ketinggian di 
kawasan tersebut. Hasil penelitian ini 
diharapkan dapat memperkaya data 
biodiversitas mamalia kecil di Sulawesi 
serta memberikan kontribusi terhadap 

upaya konservasi dan pengelolaan 
ekosistem hutan tropis di Taman 
Nasional Gandang Dewata. 

 
METODE 
 
Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 
pendekatan deskriptif kuantitatif untuk 
menggambarkan distribusi dan 
keanekaragaman spesies dari genus 
Bunomys di Taman Nasional Gandang 
Dewata. Pendekatan ini bertujuan untuk 
mengumpulkan, mengorganisasi, serta 
menganalisis data secara sistematis guna 
menggambarkan pola distribusi spesies 
serta hubungan keberadaannya dengan 
kondisi habitat di kawasan penelitian. 
Pengumpulan data dilakukan melalui 
observasi lapangan dengan metode 
penangkapan mamalia kecil 
menggunakan perangkap hidup (live 
trap). Perangkap ditempatkan pada jalur 
transek yang mengikuti jalur alami yang 
diduga menjadi lintasan tikus di dalam 
kawasan hutan. Metode ini umum 
digunakan dalam penelitian mamalia 
kecil untuk memperoleh data 
keberadaan spesies serta distribusinya 
pada berbagai tipe habitat. 
 
Waktu dan Lokasi Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Foto 

Foto 

Foto 
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Gambar 1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada 
bulan Juli 2025 selama 12 hari. Lokasi 
penelitian berada di kawasan Taman 
Nasional Gandang Dewata melalui jalur 
pendakian Desa Tondok Bakaru, Dusun 
Rantepongko’, Kabupaten Mamasa, 
Provinsi Sulawesi Barat. Pengambilan 
data dilakukan pada beberapa titik 
pengamatan yang berada pada Pos 1 
hingga Pos 3 di sepanjang jalur 
pendakian kawasan tersebut. 
 
Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh individu genus Bunomys 
yang terdapat di kawasan Taman 
Nasional Gandang Dewata, baik yang 
berada pada habitat hutan primer 
maupun hutan sekunder. 

Sampel penelitian merupakan 
individu Bunomys yang tertangkap pada 
perangkap yang dipasang di beberapa 
titik pengamatan pada berbagai tipe 
habitat di kawasan penelitian. Penentuan 
titik pengamatan dilakukan secara 
purposive dengan mempertimbangkan 
representasi kondisi habitat serta jalur 
yang diduga menjadi lintasan tikus (Rowe 
et al, 2016). 
 
Variabel Penelitian 

Variabel utama dalam penelitian 
ini adalah distribusi dan 
keanekaragaman genus Bunomys di 
Taman Nasional Gandang Dewata. 
Distribusi spesies diamati melalui jumlah 
individu yang tertangkap pada setiap titik 
pengamatan, sedangkan 
keanekaragaman spesies dianalisis 
berdasarkan komposisi dan kelimpahan 

spesies yang ditemukan pada lokasi 
penelitian. 
 
Survei Lokasi 

Survei lokasi dilakukan untuk 
menentukan jalur transek penelitian serta 
mengidentifikasi lokasi yang berpotensi 
menjadi habitat Bunomys. Survei 
dilakukan di sepanjang jalur pendakian 
melalui pintu utama Rantepongko’ di 
Desa Tondok Bakaru. Pada tahap ini 
dilakukan pencatatan koordinat lokasi 
serta karakteristik habitat menggunakan 
perangkat Global Positioning System 
(GPS). 
 
Pemasangan Perangkap 

Perangkap hidup (live trap) 
dipasang pada jalur yang diduga 
menjadi lintasan tikus berdasarkan tanda 
aktivitas seperti jalur pergerakan atau 
bekas aktivitas makan. Perangkap 
dipasang pada siang hari di sepanjang 
jalur transek. Umpan yang digunakan 
berupa kelapa yang telah dibakar dan 
diolesi selai kacang untuk menarik 
individu Bunomys (Rowe et al, 2016). 
 
Penangkapan Spesimen 

Perangkap yang telah dipasang 
diperiksa setiap pagi selama tiga hari 
berturut-turut. Umpan diganti setiap hari 
untuk menjaga efektivitas perangkap. 
Setiap individu Bunomys yang 
tertangkap didokumentasikan serta 
dicatat lokasi penangkapannya. 
 
Pengoleksian dan Identifikasi 
Spesimen 

Individu Bunomys yang 
tertangkap ditempatkan dalam kantong 
spesimen untuk selanjutnya dilakukan 
identifikasi taksonomi. Proses identifikasi 
dilakukan dengan mencatat karakter 
morfologi seperti jenis kelamin, kategori 
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umur (dewasa atau juvenil), panjang 
ekor, panjang telinga, serta panjang kaki 
depan dan belakang. Identifikasi spesies 
dilakukan dengan bantuan ahli serta 
menggunakan referensi taksonomi yang 
relevan. 
 
 
Instrumen Penelitian 

Alat yang digunakan dalam 
penelitian ini meliputi perangkap hidup 
(live trap), kamera untuk dokumentasi 
lapangan, Global Positioning System 
(GPS) untuk pencatatan koordinat lokasi, 
buku dan alat tulis untuk pencatatan 
data, pita penanda, kantong spesimen, 
mistar, jangka sorong untuk pengukuran 
morfologi spesimen, serta pisau untuk 
keperluan pengambilan sampel. 
Bahan yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah selai kacang dan kelapa yang 
digunakan sebagai umpan pada 
perangkap. 
 
Teknik Analisis Data 
Analisis Distribusi Spasial 

Pola distribusi spesies dianalisis 
menggunakan indeks distribusi spasial 
untuk mengetahui pola penyebaran 
individu dalam suatu area. Pola distribusi 
dapat berupa acak, mengelompok, atau 
seragam (Hayes & Castillo, 2017). 
Rumus indeks distribusi adalah sebagai 
berikut: 

𝐼𝑑 =
𝑛∑𝑥𝑖(𝑥𝑖 − 1)

𝑁(𝑁 − 1)
 

 
Keterangan: 
n = jumlah petak atau plot 
xi = jumlah individu pada petak ke-i 
N = total individu 
Interpretasi nilai indeks: 
Id = 1 menunjukkan distribusi acak 
Id > 1 menunjukkan distribusi 
mengelompok 

Id < 1 menunjukkan distribusi seragam 
 
Indeks Keanekaragaman 

Keanekaragaman spesies 
dianalisis menggunakan indeks 
keanekaragaman Shannon–Wiener (H'). 
Indeks ini digunakan untuk 
menggambarkan tingkat 
keanekaragaman spesies dalam suatu 
komunitas (Melati, 2007). 
Rumus indeks Shannon–Wiener adalah 
sebagai berikut: 

𝐻′ = −∑𝑝𝑖

𝑠

𝑖=1

ln⁡(𝑝𝑖) 

 
dengan: 

𝑝𝑖 =
𝑛𝑖
𝑁

 

 
Keterangan: 
H' = indeks keanekaragaman Shannon–
Wiener 
S = jumlah total spesies 
ni = jumlah individu spesies ke-i 
N = jumlah total individu seluruh spesies 
ln = logaritma natural 
 
Nilai indeks keanekaragaman digunakan 
untuk menggambarkan tingkat 
keanekaragaman spesies pada lokasi 
penelitian. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan selama 
11 hari di jalur pendakian Taman 
Nasional Gandang Dewata melalui pintu 
masuk Dusun Rantepongko’, Desa 
Tondok Bakaru, Kecamatan Mamasa, 
Kabupaten Mamasa, Provinsi Sulawesi 
Barat. Lokasi penelitian berada pada 
rentang ketinggian 1.400 hingga 2.670 
meter di atas permukaan laut (mdpl) 
(Gambar 2). Pengambilan sampel 
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dilakukan pada lima stasiun pengamatan 
yang mewakili variasi kondisi habitat dan 
gradien elevasi di kawasan penelitian. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. lokasi TNGD 2.590 mdpl 

Stasiun pertama terletak pada 
kawasan hutan sekunder sebelum 
memasuki area inti Taman Nasional 
Gandang Dewata pada ketinggian 
1.400–1.595 mdpl. Jenis tanah pada 
lokasi ini bervariasi mulai dari tanah 
merah, tanah berbatu, hingga tanah 
hitam. Vegetasi di kawasan ini tergolong 
rapat dengan dominasi semak dan 
pohon berukuran sedang hingga besar. 
Pada stasiun ini terdapat beberapa aliran 
air, termasuk satu sungai besar yang 
menjadi batas antara stasiun pertama 
dan kedua (Susilo & Mohamad, 2018). 

Stasiun kedua berada pada 
kawasan hutan primer Taman Nasional 
Gandang Dewata dengan ketinggian 
1.596–2.090 mdpl. Jenis tanah pada 
lokasi ini meliputi tanah kuning, tanah 
berbatu, serta tanah hitam. Vegetasi 
pada kawasan ini sangat rapat dengan 
dominasi pohon berukuran besar dan 
hanya sedikit tumbuhan semak. Pada 
awal stasiun ini terdapat aliran sungai 
besar, namun pada bagian selanjutnya 
tidak ditemukan sumber air. 

Stasiun ketiga berada pada 
kawasan hutan primer dengan 
ketinggian 2.091–2.380 mdpl. Jenis 
tanah pada lokasi ini didominasi oleh 
tanah kuning dan tanah hitam. Vegetasi 

pada stasiun ini sangat rapat dengan 
dominasi pohon berukuran besar serta 
keberadaan tumbuhan semak. Selain itu, 
banyak batang pohon dan permukaan 
tanah yang tertutup lumut, yang 
menunjukkan kondisi lingkungan yang 
lembap. 

Stasiun keempat berada pada 
kawasan hutan primer pada ketinggian 
2.381–2.595 mdpl. Jenis tanah pada 
lokasi ini didominasi tanah hitam dengan 
vegetasi yang sangat rapat. Vegetasi 
terdiri atas tumbuhan semak dan pohon 
berukuran besar yang sebagian besar 
batangnya tertutup lumut. Pada batas 
antara stasiun keempat dan kelima 
terdapat aliran air kecil. 

Stasiun kelima terletak pada 
ketinggian 2.596–2.670 mdpl di kawasan 
hutan primer pegunungan. Jenis tanah 
pada lokasi ini berupa tanah hitam dan 
tanah kuning. Vegetasi pada kawasan ini 
sangat rapat dengan berbagai jenis 
tumbuhan mulai dari herba hingga 
pohon berukuran besar. Pada stasiun ini 
juga ditemukan beberapa aliran air yang 
menunjukkan kondisi habitat yang relatif 
lembap. 
 
Distribusi Bunomys di Taman Nasional 
Gandang Dewata 

Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa genus Bunomys ditemukan pada 
rentang elevasi yang cukup luas di 
kawasan Taman Nasional Gandang 
Dewata, mulai dari hutan sekunder pada 
ketinggian sekitar 1.400 mdpl hingga 
kawasan hutan primer pegunungan pada 
ketinggian 2.670 mdpl. Hal ini 
menunjukkan bahwa genus Bunomys 
memiliki kemampuan adaptasi terhadap 
berbagai kondisi habitat di kawasan 
pegunungan (Rowe et al, 2016). 
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Tabel 1. Distribusi Genus Bunomys 

 

Stasiun Jumlah 
individu 

Jenis habitat Elevasi (mdpl)    Bunomys   

  andrewsi penitus torajae 

1 11 Hutan sekunder 1.400-1595 8 3 0 

2 18 Hutan primer 1596-2.090 7 11 0 

3 6 Hutan primer 2.091-2380 4 2 0 

4 4 Hutan primer 2381-2595 0 0 4 

5 4 Hutan primer 2596-2670 0 0 4 

Jumlah 43   19 16 8 

Analisis pola distribusi spasial 
menggunakan indeks Morisita 
menunjukkan bahwa ketiga spesies yang 
ditemukan memiliki pola distribusi yang 
cenderung mengelompok (Ramdani & 
Budi, 2022). Nilai indeks Morisita (Id) 
untuk Bunomys andrewsi sebesar 1,608 
(>1) menunjukkan pola distribusi 
mengelompok. Nilai indeks Morisita 
untuk Bunomys penitus sebesar 2,458 
(>1) menunjukkan pola distribusi yang 
sangat mengelompok. Sementara itu, 
nilai indeks Morisita untuk Bunomys 
torajae sebesar 2,143 (>1) juga 
menunjukkan pola distribusi yang 
mengelompok. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Distribusi Genus Bunomys 
Berdasarkan Ketinggian 

Pola distribusi mengelompok 
pada mamalia kecil umumnya 
dipengaruhi oleh ketersediaan sumber 
makanan, kondisi mikrohabitat, serta 

faktor lingkungan lainnya seperti 
kelembapan dan tipe vegetasi. Habitat 
yang memiliki sumber makanan 
melimpah dan kondisi lingkungan yang 
sesuai cenderung menjadi lokasi 
konsentrasi individu dari suatu spesies. 
Selain itu, keberadaan sumber air dan 
struktur vegetasi juga dapat 
mempengaruhi keberadaan mamalia 
kecil di suatu kawasan hutan. 
 
Keanekaragaman Bunomys di Taman 
Nasional Gandang Dewata 

Berdasarkan hasil penelitian, total 
individu genus Bunomys yang berhasil 
diidentifikasi di kawasan penelitian 
sebanyak 43 individu yang terdiri dari 
tiga spesies, yaitu Bunomys andrewsi 
sebanyak 19 individu, Bunomys penitus 
sebanyak 18 individu, dan Bunomys 
torajae sebanyak 6 individu. Identifikasi 
spesies dilakukan berdasarkan 
karakteristik morfologi dengan bantuan 
ahli mamalia kecil. 

Hasil analisis indeks 
keanekaragaman Shannon–Wiener (H’) 
menunjukkan nilai sebesar 1,04. Nilai ini 
menunjukkan bahwa tingkat 
keanekaragaman genus Bunomys di 
kawasan penelitian tergolong rendah. 
Nilai keanekaragaman yang relatif 
rendah dapat disebabkan oleh dominasi 
beberapa spesies tertentu serta 
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keterbatasan jumlah spesies yang 
ditemukan pada lokasi penelitian. 

Secara morfologi, ketiga spesies 
Bunomys yang ditemukan memiliki 
karakteristik yang relatif mirip sehingga 
memerlukan pengamatan yang cermat 
untuk membedakan antarspesies. 
Perbedaan antara Bunomys andrewsi 
dan Bunomys torajae dapat dilihat pada 
warna moncong, di mana B. andrewsi 
memiliki moncong yang lebih gelap, 
sedangkan B. torajae memiliki warna 
moncong yang lebih terang. Sementara 
itu, perbedaan antara B. andrewsi dan B. 
penitus dapat dilihat pada warna ujung 
ekor. B. penitus memiliki warna putih 
pada ujung ekor, sedangkan pada B. 
andrewsi tidak ditemukan ciri tersebut. 

Selain itu, pengukuran morfologi 
tubuh dilakukan dengan mengukur 
panjang tubuh total, panjang ekor, 
panjang telinga, serta panjang kaki 
belakang. Pengukuran ini bertujuan 
untuk membantu proses identifikasi 
spesies serta memberikan informasi 
mengenai karakteristik morfologi dari 
setiap spesies yang ditemukan. 

Di masyarakat sekitar kawasan 
Taman Nasional Gandang Dewata, 
genus Bunomys dikenal dengan nama 
lokal “Balao Kura”. Keberadaan spesies 
ini menunjukkan pentingnya kawasan 
hutan pegunungan sebagai habitat bagi 
rodent endemik Sulawesi. 
Keanekaragaman spesies yang 
ditemukan dalam penelitian ini juga 
menunjukkan bahwa Taman Nasional 
Gandang Dewata memiliki peran penting 
sebagai habitat bagi mamalia kecil 
endemik yang memiliki nilai ekologis 
tinggi. 

Hasil penelitian ini memberikan 
informasi penting mengenai distribusi 
dan keanekaragaman genus Bunomys di 
kawasan Taman Nasional Gandang 

Dewata. Informasi ini dapat menjadi 
dasar dalam memahami pola distribusi 
spesies rodent di kawasan pegunungan 
Sulawesi serta mendukung upaya 
konservasi biodiversitas di kawasan 
tersebut 

. 

KESIMPULAN 
 

Penelitian mengenai distribusi dan 
keanekaragaman genus Bunomys di 
Taman Nasional Gandang Dewata 
menunjukkan bahwa genus ini tersebar 
pada berbagai tipe habitat di kawasan 
pegunungan dengan rentang elevasi 
antara 1.400 hingga 2.670 mdpl. Hasil 
penelitian mengidentifikasi tiga spesies 
Bunomys, yaitu Bunomys andrewsi, 
Bunomys penitus, dan Bunomys torajae, 
dengan total 43 individu yang berhasil 
ditemukan selama penelitian. 

Analisis pola distribusi 
menggunakan indeks Morisita 
menunjukkan bahwa ketiga spesies 
tersebut memiliki pola distribusi yang 
mengelompok. Nilai indeks Morisita 
untuk B. andrewsi sebesar 1,608, B. 
penitus sebesar 2,458, dan B. torajae 
sebesar 2,143. Pola distribusi ini 
menunjukkan bahwa keberadaan 
spesies Bunomys dipengaruhi oleh 
kondisi habitat, ketersediaan sumber 
makanan, serta faktor lingkungan seperti 
tipe vegetasi dan kelembapan habitat. 

Nilai indeks keanekaragaman 
Shannon–Wiener (H’) sebesar 1,04 
menunjukkan bahwa tingkat 
keanekaragaman genus Bunomys di 
kawasan penelitian tergolong rendah. 
Hal ini menunjukkan bahwa komunitas 
Bunomys di kawasan penelitian 
didominasi oleh beberapa spesies 
tertentu dengan jumlah individu yang 
relatif berbeda. 
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Temuan penelitian ini 
memberikan informasi penting 
mengenai distribusi dan komposisi 
spesies Bunomys di Taman Nasional 
Gandang Dewata serta menegaskan 
peran kawasan ini sebagai habitat 
penting bagi mamalia kecil endemik 
Sulawesi. Informasi tersebut diharapkan 
dapat menjadi dasar bagi penelitian 
lanjutan mengenai ekologi, dinamika 
populasi, serta upaya konservasi 
mamalia kecil di kawasan hutan 
pegunungan Sulawesi 
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